10

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS IV SD NEGERI 005 LANGGINI BANGKINANG
Nurjannah
, Rini Dian Anggraini2, Susda Heleni
 

Kampus Bina Widya Km. 12.5 Simpang Baru 28293 Telp. (0761) 63266

e-mail : nurjannah_12@yahoo.com
Abstract: This research is a classroom action research aims to improve and eenhance the learning outcomes math. Implementation of the research done in class IV SDN 005 Langgini Bangkinang, were 20 students the second semester of 2012. The research was conducted by two cycles, each cycle performed three learning sessions and one tests. Quantitative data obtained through testing for learning outcomes and qualitative data about the activities of teachers and students through observation sheet. Quantitative analysis of the result of the analysis showed that the average score of the class IV SDN 005 Langgini has increased. Quantitative an increase in motivation, interests, and activities of students and teachers with type cooperative learning STAD. Based on the results of this study concluded that with the implementation of cooperative learning model type STAD can improve student learning outcomes math class IV SDN 005 Langgini.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan media yang sangat berperan penting untuk menciptakan manusia yang berkualitas dan berpotensi. Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia yang demikian adalah melalui jalur pendidikan mulai dari pendidikan dasar. Dalam pembelajaran di sekolah-sekolah matematika merupakan pelajaran yang sering dijumpai pada pelajaran-pelajaran lain, karena matematika merupakan ilmu hitung yang dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Matematika dinilai cukup memegang peranan penting dalam membentuk peserta didik yang berkualitas, karena matematika merupakan suatu sarana berpikir secara logis dan sistematis. Hal ini menunjukkan pentingnya penyajian mata pelajaran metematika mulai dari pendidikan dasar.

Tujuan pembelajaran matematika akan tercapai apabila peserta didik menguasai materi pokok matematika yang telah dipelajari. Penguasaan materi siswa dapat dilihat melalui hasil belajar matematika yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran matematika (Sudjana, 2004). Hasil belajar matematika yang diharapkan setiap sekolah adalah hasil belajar matematika yang mencapai ketuntasan. Siswa dikatakan tuntas belajar apabila nilai hasil belajar matematika siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah (BSNP, 2006).

Berdasarkan data dari guru matematika kelas IV SDN 005 Langgini Bangkinang bahwa hasil belajar matematika peserta didik kelas IV dengan jumlah peserta didik 20 orang pada semester genap tahun ajaran 2012/2013 belum sesuai dengan yang diharapkan. Masih banyak peserta didik yang belum mencapai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 65, data tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini:
Tabel. 1 Persentase Ketercapaian KKM Peserta Didik Kelas IV SDN 005 Langgini Bangkinang Tahun Ajaran 2012/2013

	N0
	Kompetensi Dasar
	Jumlah Peserta Didik
	Banyak Peserta Didik yang Mencapai KKM
	Persentase (%)

	1.
	Menjumlahkan pecahan  
	20
	10
	50

	2.
	Menyatakan bilangan cacah sebagai bilangan romawi dan sebaliknya
	
	11
	55


Sumber: Guru Matematika kelas IV SDN 005 Langgini Bangkinang
Berdasarkan pengamatan peneliti di kelas IV SDN 005 Langgini Bangkinang, proses pembelajaran matematika yang dilakukan yaitu sebelum memulai pelajaran baru, guru mengumpulkan Pekerjaan Rumah (PR), membahasnya bersama peserta didik jika ada pertanyaan mengenai Pekerjaan Rumah (PR) tersebut, menjelaskan materi baru, peserta didik hanya mendengarkan dan memperhatikan guru, guru memberikan contoh–contoh soal, memberikan latihan dan PR yang ada pada buku paket.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah melalui penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams-Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SDN 005 Langgini Bangkinang tahun pelajaran 2012/2013 pada KD (Kompetensi Dasar) sifat-sifat bangun ruang sederhana balok dan balok, menentukan jaring-jaring balok dan kubus, serta mengidentifikasi benda-benda dan bangun datar simetris?

Tujuan yang ingin peneliti capai dalam penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SDN 005 Langgini Bangkinang pada KD (Kompetensi Dasar) sifat-sifat bangun ruang sederhana balok dan kubus, menentukan jaring-jaring balok dan kubus, serta mengidentifikasi benda-benda dan bangun datar simetris.
Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menambah ilmu pengetahuannya. Menurut Slameto (2010) belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Hamalik (2001) mengemukakan belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan, bukti seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut. Djamarah (1995) menyatakan belajar juga merupakan proses perubahan prilaku berkat pengalaman dan latihan. Artinya tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. Dari definisi para ahli tentang pengertian belajar, maka dapat peneliti simpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku atau pengalaman sebagai interaksi dengan lingkungan sehingga diperoleh pengetahuan dan keterampilan.

Banyak hal yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik, salah satunya adalah model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar memerlukan metode yang tepat sehingga memungkinkan seseorang menguasai ilmu dengan mudah dan lebih cepat sesuai dengan kapasitas tenaga dan pikiran yang dikeluarkan serta memungkinkan untuk lebih belajar efektif dan efisien (Hakim, 2000). Slavin (2005) menyatakan pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang menempatkan siswa belajar secara berkelompok yang beranggotakan 4-5 orang siswa yang heterogen baik kemampuan akademis, jenis kelamin, ras, maupun agama.

Ibrahim, dkk (2000) mengemukakan dalam STAD siswa dalam suatu kelas dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4-5 orang, setiap kelompok haruslah heterogen, terdiri dari laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Menurut Slavin (2005) gagasan utama model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat saling mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang diajarkan guru.  Jika para siswa ingin para timnya mendapatkan penghargaan tim, mereka harus membantu teman satu timnya untuk mempelajari materinya. Mereka harus mendukung teman satu timnya untuk bisa melakukan yang terbaik , menunjukkan norma bahwa belajar itu penting, berharga dan menyenangkan. Salah satu cara bagi tim untuk berhasil adalah dengan membuat semua anggota tim menguasai informasi atau kemampuan yang diajarkan. Karena skor tim didasarkan pada kemajuan yang dibuat anggotanya dibandingkan hasil yang dicapai sebalumnya.

B. METODE PENELITIAN

Penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dilaksanakan di kelas IV SDN 005 Langgini Bangkinang pada semester genap tahun pelajaran 2012/2013. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki mutu pembelajaran. Wardani (2002) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh  guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil  belajar siswa meningkat. Sedangkan Undang (2008) menyatakan tujuan PTK adalah selain untuk memecahkan permasalahan konkret didalam kelas yang dialami langsung oleh guru dan siswa, juga untuk mendorong timbulnya budaya yang akademis dan meningkatkan profesionalisme guru. PTK dilakukan didalam kelas, sehingga focus penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran berupa perilaku guru dan peserta didik dalam berinteraksi pada proses pembelajaran.

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN 005 Langgini Bangkinang semester genap tahun pelajaran 2012/2013 yang berjumlah 7 siswa laki-laki dan 13 siswi perempuan. Agar penelitian ini dapat dilaksanakan dengan baik maka perlu dipersiapkan instrumen penelitian. 
     Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah: 

1. Teknik Observasi

 Untuk mengumpulkan data aktivitas guru dan peserta didik dilakukan pengamatan. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran untuk setiap pertemuan dengan mengisi lembar pengamatan yang telah disediakan. Lembar pengamatan ini bertujuan untuk mengamati aktivitas-aktivitas yang dilakukan peserta didik dan guru, interaksi serta kemajuan belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung  yang mengacu pada langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD. Data ini dikumpulkan dengan cara melakukan observasi kelas yang dilakukan oleh pengamat. Sebelum pelaksanaan pembelajaran, peneliti menjelaskan tata cara pengisian lembar pengamatan kepada pengamat dan setelah pelaksanaan pembelajaran selesai, pengamat dan peneliti mendiskusikan hasil pengamatan selama pelaksanaan pembelajaran. 

2. Teknik Tes

Data tentang hasil belajar matematika peserta didik dikumpulkan melalui tes hasil belajar matematika. Data tentang hasil belajar matematika peserta didik dikumpulkan dengan melakukan ulangan harian pada KD (Kompetensi Dasar)  sifat-sifat bangun ruang sederhana balok dan kubus, menentukan jaring-jaring balok dan kubus,  serta mengidentifikasi benda-benda dan bangun datar simetris. Ulangan harian dilakukan dua kali yaitu setelah proses pembelajaran berakhir pada masing-masing siklus. Soal-soal pada ulangan harian dibuat berdasarkan indikator yang ingin dicapai pada KD (Kompetensi Dasar) sifat-sifat bangun ruang sederhana balok dan kubus, menentukan jaring-jaring balok dan kubus,  serta mengidentifikasi benda-benda dan bangun datar simetris.  

3. Teknik Analisis Data

Menurut Wardani (2002) analisis data adalah upaya yang dilakukan oleh guru yang berperan sebagai peneliti untuk merangkum secara akurat data yang telah dikumpulkan dalam bentuk yang dapat dipercaya dan benar. Data yang sudah diperoleh melalui lembar pengamatan dan hasil belajar matematika kemudian dianalisis. Analisis data tentang aktivitas guru dan peserta didik yang diperoleh dari lembar pengamatan berguna untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan proses pembelajaran, kelemahan-kelemahan tersebut akan diperbaiki pada siklus berikutnya. Analisis data hasil belajar peserta didik berguna untuk menjawab rumusan masalah. Teknik analisis data yang dilakukan adalah analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif.

Arikunto (2008) mengemukakan bahwa:

· Analisis kuantitatif dapat dianalisis secara deskriptif. Dalam hal ini peneliti menggunakan statistik deskriptif, yang digunakan untuk mengolah karakteristik data yang berkaitan dengan menjumlah, merata-rata, mencari titik tengah, mencari persentase, dan menyajikan data yang menarik, mudah dibaca dan diikuti alur berpikirnya (grafik, tabel, Chart) dan yang lebih penting lagi statistik dapat digunakan untuk memaknai data statistik kelas.

· Data kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa tentang tingkat pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau sikap siswa terhadap metode belajar yang baru (afektif), aktivitas siswa mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan diri, serta motivasi belajar dan sejenisnya.

 Adapun analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah:
1. Analisis Data Tentang Aktivitas Guru dan Peserta didik

Analisis data tentang aktivitas guru dan peserta didik dilihat dari hasil lembar pengamatan selama pelaksanaan tindakan. Data tentang aktivitas guru dan aktivitas peserta didik dianalisis dengan cermat dan seksama. Setelah melakukan pengamatan pada pertemuan 1, 2, dan 3 (siklus 1), pengamat dan peneliti mendiskusikan hasil pengamatan masing-masing pertemuan tersebut dan menganalisisnya untuk mengetahui kekuatan dan kekurangan yang dilakukan pada siklus 1 serta untuk mengetahui dampak dari proses pembelajaran yang dilakukan. Kekuatan-kekuatan yang ditemukan dipertahankan untuk tetap dilaksanakan pada pembelajaran selanjutnya. Sedangkan untuk kelemahan-kelemahan yang ditemukan perlu direncanakan tindakan sebagai usaha perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran selanjutnya pada siklus 2. 
Analisis lembar pengamatan pada pertemuan 1, 2, dan 3 di siklus I akan dijadikan bahan refleksi untuk siklus I. Analisis lembar pengamatan pada pertemuan 4, 5, dan 6 akan dijadikan bahan refleksi untuk siklus II.
2. Analisis Data Hasil Belajar Matematika Peserta Didik
a. Analisis Data Skor Perkembangan Individu dan Penghargaan Kelompok
Nilai perkembangan individu siswa pada siklus I diperoleh dari selisih nilai pada skor dasar  dan nilai ulangan harian I. Nilai perkembangan individu pada siklus II diperoleh siswa dari selisih nilai ulangan harian I dan ulangan harian II. Penghargaan kelompok diperoleh dari nilai perkembangan kelompok yaitu rata-rata nilai perkembangan yang diperoleh anggota kelompok.

b. Analisis Ketercapaian KKM Indikator

Ketuntasan hasil belajar matematika peserta didik untuk setiap indikator dianalisis secara individu. Ketercapaian KKM untuk setiap indikator dihitung dengan menggunakan rumus:

 Nilai Per Indikator = [image: image2.png]- % 100
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Keterangan:

· SP = Skor yang diperoleh
· SM = Skor maksimal
Pada penelitian ini peserta didik dikatakan telah mencapai kriteria ketuntasan minimum apabila peserta didik mencapai nilai KKM yaitu 65 pada setiap indikator. Jika peserta didik belum mencapai KKM setiap indikator, maka akan ditinjau kesulitan peserta didik dengan melihat kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal ulangan harian.
Setelah peneliti menemukan jumlah dan persentase ketercapaian KKM tiap indikator pada masing-masing soal UH I dan UH II kemudian peneliti melihat tiap kesalahan peserta didik pada setiap indikator pada soal UH tersebut. Setelah kesalahan peserta didik pada tiap indikator ditemukan maka peneliti merencanakan perbaikan terhadap kesalahan-kesalahan peserta didik tersebut.  

3.  Kriteria Keberhasilan Tindakan
Menurut Suyanto (1997) apabila keadaan setelah tindakan lebih baik, maka dapat dikatakan tindakan berhasil. Akan tetapi apabila tidak ada bedanya atau bahkan lebih buruk, maka tindakan tersebut belum berhasil. Keadaan yang lebih baik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah apabila adanya perbaikan dalam proses pembelajaran dan terjadinya peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik. Keberhasilan Tindakan pada penelitian ini dapat dilihat setelah mengakumulasi seluruh analisis yang dibuat yaitu analisis data aktivitas guru dan peserta didik (refleksi 1 dan 2), analisis skor perkembangan peserta didik dan kelompok, serta analisis ketercapaian KKM indikator. Perbaikan dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari refleksi pada siklus I dan II dan pada analisis ketercapaian KKM indikator. Sedangkan terjadinya peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar yang diperoleh peserta didik pada setiap siklus serta peningkatan proses pembelajaran yang dilakukan guru.
1. Analisis Data Hasil Belajar Matematika Peserta Didik

a. Skor Perkembangan Peserta Didik dan Penghargaan Kelompok

Nilai perkembangan peserta didik dihitung setelah akhir setiap siklus berdasarkan selisih nilai ulangan yang diperoleh setiap peserta didik sebelumnya. Guru memperoleh nilai perkembangan pada siklus I dari selisih nilai ulangan sebelum tindakan dengan nilai ulangan harian I dan nilai perkembangan peserta didik pada siklus II diperoleh dari selisih nilai ulangan harian I dengan nilai ulangan harian II. Skor perkembangan peserta didik pada siklus I dan II dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.
Tabel 2. Skor perkembangan Peserta Didik pada Siklus I dan Siklus II

	Skor Perkembangan
	Siklus I
	Siklus II

	
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%

	5
	3
	15
	1
	5

	10
	4
	20
	4
	20

	20
	6
	30
	10
	50

	30
	7
	35
	5
	25


Dari Tabel 6 diatas terlihat bahwa jumlah peserta didik yang memperoleh nilai perkembangan 5 dan 10 lebih sedikit dari pada peserta didik yang memperoleh nilai perkembangan 20 dan 30 baik pada siklus I maupun pada siklus II, sehingga hasil belajar peserta didik meningkat dan dapat dikatakan hasil belajar matematika peserta didik meningkat.

Nilai perkembangan yang diperoleh peserta didik akan berpengaruh pada penghargaan-penghargaan yang diperoleh kelompok. Akibat dari lebih sedikitnya jumlah peserta didik yang memperoleh nilai perkembangan 5 dan 10 dari pada jumlah peserta didik yang memperoleh nilai perkembangan 20 dan 30 baik pada siklus I maupun pada siklus II terlihat pada Tabel 7 berikut.
Tabel 3. Penghargaan yang Diperoleh Masing-masing Kelompok pada Siklus I dan Siklus II

	Nama Kelompok 
	Siklus I
	Siklus II

	
	Skor Kelompok
	Penghargaan
	Skor Kelompok
	Penghargaan

	A
	22,5
	Super
	22,5
	Super

	B
	22,5
	Super
	20
	Hebat

	C
	21,25
	Hebat
	17,5
	Baik

	D
	16,25
	Baik
	18,75
	Hebat

	E
	13,75
	Baik
	20
	Hebat 


Dari Tabel 3 terlihat terjadi peningkatan terhadap kelompok yang memperoleh penghargaan hebat dan terjadi penurunan kelompok yang memperoleh penghargaan baik dan super dari siklus I ke siklus II.

b. Analisis Ketercapaian KKM Indikator

Untuk mengetahui ketercapaian indikator yang ditetapkan dapat dilihat dari hasil setiap ulangan. Berdasarkan skor untuk setiap indikator pada ulangan harian I (Lampiran E1) dan ulangan harian II (lampiran E2) yang diperoleh peserta didik, dapat dinyatakan jumlah peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan untuk setiap indikator. Jumlah peserta didik yang memperoleh KKM indikator pada ulangan harian I dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.
Tabel 4. Ketercapaian KKM Indikator Ulangan Harian I Peserta Didik Kelas IV SDN 005 Langgini Bangkinang yang Berjumlah 20 orang Tahun Ajaran 2012/2013

	No.
	Indikator
	No. Soal
	Jumlah Peserta Didik yang Mencapai KKM
	% ketercapaian KKM Indikator

	1.
	Menentukan sifat-sifat bangun ruang balok
	1a
	16
	80

	
	
	1b
	19
	95

	
	
	1c
	20
	100

	
	
	1d
	15
	75

	
	
	1e
	15
	75

	2.
	Menyebutkan sifat-sifat bangun ruang kubus
	2a
	16
	80

	
	
	2b
	20
	100

	
	
	2c
	19
	95

	
	
	2d
	16
	80

	
	
	2e
	6
	30

	3.
	Mendefinisikan jaring-jaring balok
	3
	20
	15

	4.
	Menggambarkan berbagai model jaring-jaring balok
	4
	10
	20


Tabel 5. Ketercapaian KKM Indikator Ulangan Harian II Peserta Didik Kelas IV SDN 005 Langgini Bangkinang yang  Berjumlah 20 Orang Tahun Ajaran 2012/ 2013

	No
	Indikator
	No. Soal
	Jumlah Peserta Didik yang Mencapai KKM Indikator
	Ketercapaian KKM Indikator (%)

	1.
	Mendefinisikan jaring-jaring kubus
	1
	17
	85

	2.
	Menggambarkan berbagai jaring-jaring kubus
	2
	20
	100

	3.
	Menentukan gambar simetris serta menyebutkan alasannya
	3
	19
	95

	4.
	Menentukan banyak sumbu simetri serta garis yang merupakan sumbu simetri pada bangun datar
	4
	12
	60

	5.
	Membuat sumbu-sumbu simetri dari gambar
	5
	16
	80


Perbaikan dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari refleksi pada siklus I dan II dan pada analisis ketercapaian KKM indikator. Pada refleksi siklus 1 masih terdapat kelemahan-kelemahan pada aktivitas guru, kelemahan ini diperbaiki pada siklus II. Pada siklus II juga masih terdapat aktivitas guru yang lemah sehingga direncanakan perbaikan pada aktivitas guru yang masih lemah. Pada analisis ketercapaian KKM indikator peserta didik dikatakan telah mencapai kriteria ketuntasan minimum apabila nilai yang diperoleh peserta didik untuk setiap indikator adalah
[image: image3.wmf]³

65. Sedangkan peserta didik yang memperoleh nilai untuk indikator dibawah 65 direncanakan perbaikan lagi pada proses pembelajaran.

Terjadinya peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik dapat dilihat dari analisis tabel distribusi frekuensi hasil belajar. Berdasarkan analisis distribusi frekuensi hasil belajar menunjukkan frekuensi peserta didik yang memperoleh kriteria tinggi sekali dan tinggi lebih banyak dari pada peserta didik yang memperoleh kritria rendah dan rendah sekali dari skor dasar ke UH I dan dari UH I ke UH I sehingga dapat dikatakan hasil belajar matematika peserta didik meningkat.

Dari semua hasil analisis yang diperoleh tersebut maka dapat dikatakan tindakan berhasil karena rumusan masalah penelitian telah terjawab dan hipotesis tindakan terbukti yaitu dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 6 (enam) kali pertemuan dengan 2 (dua) kali pelaksanaan ulangan harian serta analisis hasil penelitian, terlihat bahwa terjadi peningkatan yang cukup berarti terhadap hasil belajar peserta didik. Aktivitas peserta didik secara nyata mengalami peningkatan dibandingkan dengan proses pembelajaran yang dilaksanakan sebelumnya. Suasana belajar juga semakin menyenangkan karena peserta didik aktif berpartisipasi dalam kelompok mereka masing-masing.

Berdasarkan hasil refleksi II (pertemuan 4, 5, dan 6) masih terdapat kekurangan pada aktivitas guru dan peserta didik yaitu kurangnya motivasi belajar dari guru yang dapat mendorong peserta didik untuk mempelajari dan memahami materi dengan tanggungjawab, karena masih ada beberapa peserta didik yang hanya menyalin hasil kerja teman kelompoknya tanpa mengerti cara dalam menyelesaikan soal tersebut. Maka, peneliti menyarankan agar guru memberikan motivasi lagi kepada peserta didik agar dapat membangkitkan semangat peserta didik dalam mempelajari materi serta memiliki rasa tanggung jawab dalam memahami materi dengan baik. Dari hasil analisis ketercapaian KKM indikator yang telah peneliti lakukan, bagi peserta didik yang skornya belum mencapai KKM atau peserta didik yang masih salah dalam menyelesaikan soal untuk beberapa indikator maka peneliti menyarankan agar dilakukan pengajaran kembali materi pada indikator yang salah dan memberikan soal sebagai latihan agar pemahaman peserta didik terhadap materi makin bertambah dan materi pun dapat dikuasai dengan baik. 

Dari beberapa analisis data yang telah peneliti lakukan yaitu analisis data pada hasil belajar peserta didik yang terdiri dari analisis skor perkembangan peserta didik dan penghargaan kelompok, serta analisis ketercapaian KKM indikator, yang menunjukkan terjadinya peningkatan terhadap hasil belajar matematika peserta didik sehingga dapat dikatakan tindakan berhasil dan hipotesis tindakan pada penelitian ini dapat diterima kebenarannya.

Walaupun demikian, dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti masih menemukan kelemahan yaitu masih kurangnya motivasi yang peneliti berikan kepada peserta didik sehingga masih terdapat peserta didik yang tidak aktif dalam mengerjakan LKPD serta kurang kurangnya tanggung jawab beberapa peserta didik tersebut dalam memahami materi yang dipelajari.

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas IV.B SD Negeri 005 Langgini Bangkinang pada semester genap tahun ajaran 2012/2013. 
Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, maka peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu:

1. Dalam penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD hendaknya guru selalu memberikan motivasi belajar bagi peserta didik agar bekerjasama dengan baik dalam kelompok diskusinya serta guru hendaknya memotivasi peserta didik agar membantu anggota kelompoknya yang kesulitan dalam memahami materi sehingga materi dapat dikuasai oleh seluruh anggota kelompok.
2. Dari kesalahan-kesalahan peserta didik untuk setiap indikator peneliti menyarankan perlu adanya perbaikan yaitu dengan melakukan pengajaran ulang terhadap materi serta perlunya pemberian beberapa soal sebagai latihan agar pemahaman peserta didik terhadap materi dapat bertambah dan materi dapat dikuasai dengan baik oleh setiap peserta didik.
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